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Penulisan Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui Faktor-faktor
yang  mempengaruhi  masyarakat  bertransaksi  dilembaga  keuangan
syariah (studi kasus di Bank Muamalat Cabang Kota Padang Sidimpuan).
Ada  pun  yang  menjadi  sampel  penelitian  ini  adalah  masyarakat  atau
nasabah  Bank  Muamalat  Cabang  Kota  Padang  Sidimpuan.  Penelitian
yang digunakan yaitu bentuk penelitian  kuantitatif dengan menggunakan
teknik analisis regresi linier berganda didukung dengan uji model dan uji
statistik dengan menggunakan bantuan program Eviews versi 7 dan SPSS
19.
Dari  hasil  penelitian  yang  dilakukan  pada  alpha  5%,  penulis
menyimpulkan bahwa hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan
bahwa secara simultan variabel Pelayanan dan Religi (keagamaan) tidak
mempengaruhi  minat  masyarakat  dalam  bertransaksi  dilembaga
keuangan  syariah  yakni  di  Bank  Muamalat  Cabang  Kota  Padang
Sidimpuan,  sedangkan  variabel  pendapatan  mempengaruhi  jumlah
Masyarakat  yang bertransaksi  dilembaga keuangan syariah tepatnya di
Bank Muamalat Cabang Kota Padang Sidimpuan. Banyak faktor yang bisa
mempengaruhi minat masyarakat melakukan transaksi di Bank Muamalat
cabang kota Padang Sidimpuan,  salah satunya faktor  Pendapatan dari
masyarakat  itu  sendiri,  secara parsial  pendapatan positif  dan signifikan
mempengaruhi terhadap minat masyarakat bertransaksi di bank muamalat
cabang  kota  Padang  Sidimpuan,  peningkatan  pendapatan  Rp  100000
maka  akan  meningkatkan  minat  masyarakat  bertransaksi  di  bank
muamalat cabang Kota Padang Sidimpuan 1.253789 kali, itu artinya sama
dengan 1 kali, jadi pengaruh pendapatan terhadap bentuk transaksi yang
dilakukan masyarakat di Bank Muamalat Cabang Kota Padang Sidimpuan
adalah  positif  dan  signifikan,  variabel  faktor  pendapatan  yang
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mempengaruhi  masyarakat  bertransaksi  di  bank  muamalat  yang  juga
menjelaskan  pengaruh  sebesar  63,58%,  sedangkan  sisanya  sebesar
36,42% dijelaskan variabel lain. 
Minat masyarakat dalam bertransaksi Bank Muamalat Cabang Kota
Padang Sidimpuan Masih bertahap menuju kesuksesan dan karena masih
ada  masyarakat  yang  menganggap  Adanya  perbedaan  pandangan  tentang
bunga  Bank  Konvensional  dengan  berbagai  alasan  yang   sama-sama  kuat,
sebagian kecil masyarakat juga berpendapat untuk saat sekarang masih tak seperti
sebagaimana diinspirasikan oleh Nabi Muhammad SAW,  dan bahkan Alquran
sendiri, dan Kurangnya sosialisasi  khusus yang ditujukan kepada mereka yang
mempunyai  pandangan  berbeda,  baik  dari  kalangan  Ulama  dan   kelompok
Intelektual Muslim
ABSTRACT
This  research aims to know about factors that  affect  people to conduct
transaction in sharia financial institution (case study at Bank of Muamalat Padang
Sidimpuan branch).  The sample of this research is customer of Bank Muamalat
Padang Sidimpuan branch.  This  kind of research is  quantitative research form
with double linear regression technique supported by using Eviews programs for
windows version 7.0 dan SPSS 19. 
From result of the research that did at 5 % alpha, the researcher concluded
that  the result of double linear analysis showed that the service and religion is not
affect people desire simultaneously  to conduct transaction at sharia institution
which is at Bank Muamalat Padang Sidimpuan branch,  meanwhile revenues is
give affect  to people for doing transaction.  Many factors can affect people desire
to conduct transaction at Bank Muamalat Padang Sidimpuan branch, one of them
is revenue of people themselves, partially revenue is  affect people positively and
significantly to conduct transaction at Bank Muamalat Padang Sidimpuan branch.
The increase of revenues amount Rp 100000 will make increase of people desire
to  conduct  transaction  at  Bank Muamalat  Padang Sidimpuan branch 1.253789
times, which mean as same as one time. So revenues effect on transactions that
conducted by people at Bank Muamalat Padang Sidimpuan branch is positive and
significant. Revenues variable who affect people to conduct transaction at Bank
Muamalat that give effect amount 63,58 %, while the rest is 36,42 %  given by
other variables.
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العواامل المؤثرة في التجارة في المؤإسسة المالية الإسلامية 
)دراإسة حالة في البنك امعااملات فرع امدينة بادنج إسيدامفوان(
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كتابفة هفذه الدراسفة تهفدف إلفى تحديففد العوامفل الفتي تفؤثر علفى التفداول العفام ففي
المؤسساات المالية السلمية )دراسة حالة بنك معاملات ففي مدينففة بادنففج سففيدمفوان(. هنففاك
أيضا عينة من هذا هو الجمهففور أو العملاء مففن ففرع بنففك معففاملات مففن ففرع مدينففة بادنففج
  متعددة  باستخدام  تقنياات  تحليلالكميسيدمفوان.  استخدمت  الدراسة  نموذج  من  البحث 
النحففدار الخطففي بففدعم مفن نمففوذج الاختبففار والاختبففار الحصففائي باسففتخدام مسففاعدة مففن
. 91 النسخة SSPS و 7 sweivEبرنامج 
٪، واخلففص البففاحثون إلففى أن نتائففج متعففددة5من نتائج البحوث التي أجريت في ألفا 
تحليل النحدار الخطي أظهرات أن المتغيراات ففي وقففت واحففد والرعايففة الدينيففة )الدينيففة( ل
يؤثر على المصلحة العامة في معاملة فيها المؤسسففاات الماليففة السففلمية  ففي بنففك معففاملات
فرع مدينففة بادنففج سففيدمفوان ، ففي حيففن أن المتغيففر تفؤثر علففى مقففدار الففداخل الففتي تتعامففل
المجتمع في المؤسساات المالية السلمية علففى وجففه التحديففد ففي بنففك معففاملات ففرع مدينففة
بادنففج سففيدمفوان. ويمكففن لعوامففل كففثيرة تففؤثر علففى المعففاملات المصففلحة العامففة  ففي بنففك
معاملات فرع مدينة بادنج سيدمفوان ، واحدة منها، داخل عوامل النتاج مففن المجتمففع نفسففه.
عائداات إيجابية جزئيا وتأثير كبير على اهتمام الناس في بنك المعاملات العاصمة فرع مدينففة
 روبيففة ذلففك سففيزيد المصففلحة العامففة  ففي000،001بادنج سيدمفوان لها، وزيادة الداخل من 
1 مراات، فهذا يعني نفففس 987352.1المعاملات ببنك معاملات فرع مدينة بادنج سيدمفوان 
الوقت، وبالتالي فإن تفأثير معففاملات اليففراداات الفتي أجريفت علففى شففكل المجتمففع ففي بنففك
معاملات فرع مدينة بادنج سيدمفوان هي إيجابيففة وهامففة. العوامففل المتغيففرة الففتي تففؤثر  ففي
٪، ففي حيففن85.36المجتمعاات ذاات الداخل تجفد بنفك معفاملات وهفو مففا يفسففر أيضففا تفأثير 
٪ المتغيراات الاخرى. 24.63أوضح المتبقية 
المصلحة العامة في التداول في المؤسسففاات الماليففة السففلمية مففا زالففت ناقصففة لن
هناك القليل الذي ما زال يعتبر وجود وجهاات نظر مختلفة من فوائد البنوك التقليديففة لسففباب
مختلفة هي قوية على قدم المساواة، وليس من اخلل المراحل كما مستوحاة من النففبي محمففد،
وحتى القرآن نفسه، المنتجاات المتنافسة أقل من البنوك السلمية مع البنففوك التقليديففة، وعففدم
التنشئة الجتماعية مكرسة اخصيصا لولئك الذين لديهم وجهاات نظففر مختل ففة، وكلهمففا مففن
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian
Ekonomi adalah sisi yang tidak terpisahkan dari dimensi kehidupan umat
manusia.  Dalam bidang  ekonomi,  salah  satu  hal  yang  sangat  urgen sekaligus
sebagai pembeda antara sistem Ekonomi Islam dan sistem Ekonomi Konvensional
adalah menyangkut dengan sistem perbankan, khususnya mengenai suku bunga. 
Dalam sistem Ekonomi  Konvensional,  suku  bunga  merupakan  variabel
penting bahkan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dengan varaibel-variabel
ekonomi lain, sementara Islam menganggap bahwa suku bunga merupakan bentuk
riba yang dilarang keras oleh Allah SWT.
Dalam kitab suci Al-Quran Allah SWT sering menyebutkan bahwa riba itu
akan mendatangkan kemudharatan atau akan membuat pihak lain teraniaya. Pada
bagian  lain  dikemukankan  bahwa  riba  tidak  akan  mendatangkan  keselamatan,
bahkan hanya akan menimbulkan kesengsaraan. 
Dalam  Islam,  disamping  mencapai  tujuan-tujuan  material  harus  juga
dipertimbangkan  faktor  nilai,  karakter  luhur  manusia,  keutuhan  social  dan
pembalasan Allah di akhirat nanti.
 Singkatnya  kegiatan-kegiatan  ekonomi  tidak  saja  semata-mata  untuk
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan  material,  tapi  terlebih-lebih  kegiatan  tersebut
haruslah bernilai ibadah di mata Allah SWT.
Masyarakat  Muslim  yang  menggunakan  jasa  Perbankan  Syariah
menganggap bahwa bunga adalah riba. Hal ini secara tegas dinyatakan dalam Al-
Quran yaitu dalam Surat Al-Baqarah ayat 278-279, yang berbunyi
          
            
             
“Hai  orang-orang  yang  beriman  bertaqwalah  kepada  Allah  Swt  dan
tinggalkanlah  sisa  riba  (yang  belum  dipungut),  jika  kamu  orang-orang  yang
beriman.  Maka  jika  tidak  melakukannya  (meninggalkan  sisa  riba)  maka
ketahuilah bahwa Allah Swt dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu
bertobat  (dari  pengambilan  riba),  maka  bagimu  pokok  hartamu,  kamu  tidak
menganiaya dan tidak pula di aniaya1.”
Pendirian  Lembaga  Keuangan  Syariah,  merupakan  suatu  indikasi  akan
kemudharatan sistem bunga atau riba. Dan ditegaskan dengan lahirnya fatwa MUI
(16/12/2003) tentang haramnya berbagai bunga yang dikukuhkan Januari 2004.
Keluarnya beberapa fatwa MUI tentang Ekonomi Syariah,  lebih mengukuhkan
eksistensi  Perbankan  Syariah  di  tengah  prosesi  pertumbuhan  kegiatan  usaha
Perbankan Syariah di seantero Nusantara. Eksistensi perbankan sebagai layanan
jasa keuangan berbasis pada kepercayaan masyarakat.Lembaga keuangan Syariah
mulai  tumbuh  pesat  setelah  Undang-Undang  No.  10  tahun  1998  tentang
perubahan  Undang-Undang  No.  7  tahun  1992  tentang  perbankan  mengakui
keberadaan  Bank Konvensional  dan  Bank Syariah  secara  berdampingan  (dual
banking system).  Berdasarkan  Undang-Undang  tersebut  Bank  dapat  beroperasi
berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang memungkinkan kegiatan Bank Syariah
menjadi  lebih  luas.  Eksistensi  bank syariah  bahkan  semakin  diperkuat  dengan
adanya Undang- Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia yang
1 Departemen Agama, Al-Qur'an Terjemah, Jakarta: Yayasan Penyelenggara atau 
Penerjemah Al-Qur'an, 1971, hlm 69-70.
kemudian  diubah  menjadi  Undang-Undang  Nomor  3  Tahun  2004  (UU  BI).
Penetapan Undang-Undang ini memungkinkan diterapkannya kebijakan moneter
berdasarkan prinsip-prinsip Syariah. Upaya pengembangan perbankan Syariah di
Indonesia  sebenarnya  bukan  hanya  merupakan  konsekuensi  yuridis  Undang-
Undang  Perbankan dan Undang - Undang  BI  saja,  akan  tetapi        merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari upaya penyehatan sistem Perbankan Nasional
yang bertujuan meningkatkan daya tahan Perkonomian Nasional.
Hadirnya   Undang-Undang  Perbankan  (1998)  dan  Undang-Undang  BI
menjadi  era  baru  bagi  perbankan  syariah  di  Indonesia.  Jumlah  bank  tumbuh
dengan pesat dari hanya satu bank umum syariah dan 78 Bank Perkreditan Rakyat
Syariah (BPRS) pada tahun 1998 menjadi 3 Bank umum Syariah, 18 Unit Usaha
Syariah  dan  88  BPRS  pada  akhir  tahun  2004.  Jumlah  jaringan  kantornya
(network) sebanyak 443 kantor yang tersebar di 20 provinsi. 
Namun demikian, kontribusinya terhadap total Perbankan Nasional masih
sangat  kecil,  yaitu  sebesar  Rp.15,3  triliun  (1,3  %)  meskipun  aset  Perbankan
Syariah mencapai rata-rata pertumbuhan lebih dari 80% per tahun pada periode
1998-2004. Demikian pula yang terjadi pada dana pihak ketiga pada akhir tahun
2004 telah mencapai Rp.11,6 triliun (1,2%) dan penyaluran dana sebesar Rp.11,5
triliun (1,7%).
Sedikitnya ada empat hal yang menjadi tujuan pengembangan perbankan
yang berdasarkan prinsip Syariah (Islam), yaitu : 
1. Memenuhi  kebutuhan  jasa  perbankan  bagi  masyarakat  yang  tidak
dapat menerima konsep bunga
2. Terciptanya  dual  banking  system  di  Indonesia  yang
mengakomodasikan baik Perbankan Konvensional maupun Perbankan
Syariah  yang  akan  melahirkan  kompetisi  yang  sehat  dan  perilaku
bisnis yang berdasarkan nilai-nilai moral
3. Mengurangi  risiko  sistemik  dari  kegagalan  sistem  keuangan  di
Indonesia
4. Mendorong  peran  Perbankan  dalam  menggerakkan  sektor  riil dan
membatasi spekulasi atau tidak produktif karena pembiayaan ditujukan
pada usaha-usaha yang berlandaskan nilai-nilai moral.
Pada  tahun 2008, keluarlah UU No.  21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah  yang  melengkapi  minimnya  regulasi  perbankan  syariah  selama  ini. 
Undang-Undang  ini  mengatur  beberapa  ketentuan  baru  di  bidang  perbankan
syariah, antara lain otoritas fatwa dan komite perbankan syariah, pembinaan dan
pengawasan syariah, pemilihan dewan pengawas syariah (DPS), masalah pajak,
penyelesaian sengketa perbankan, dan konversi unit usaha syariah (UUS) menjadi
bank umum syariah (BUS)
Pandangan sistem Perbankan Konvensional bahwa uang adalah salah satu
komoditas  yang  bisa  diperdagangkan  mengakibatkan  tidak  selarasnya
perkembangan  sektor  riil dan  sektor  moneter.  Realitas  perkembangan  sektor
moneter tidak selalu mencerminkan pertumbuhan di sektor  riil. Padahal dimensi
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat sangat ditentukan oleh ketersediaan
barang dan jasa yang menjadi kebutuhan umum.
Pengembangan sistem perbankan syariah sebagai suatu lembaga keuangan
di  Indonesia  merupakan  sesuatu  yang  tidak  terhindarkan.  Dengan  komposisi
penduduk  yang  sebagian  besar  memeluk  Agama  Islam,  Indonesia  merupakan
pasar  yang  menjanjikan  bagi  sistem  lembaga  Keuangan  Syariah  yang
menggunakan  nilai  nilai  agama  dalam pengembangan  usahanya  selain  hal-hal
tersebut  segi  pelayanan  di  Perbankan  Syariah  sudah terjaga  dengan pelayanan
yang bertolak kepada ajaran Islam yang santun dan bersih namun tidak sedikit
masyarakat  kita  masih  bertahan  dengan  Lembaga  Keuangan  Konvensional,
khususnya di kota Padang Sidimpuan dan sekitarnya, maka peneliti tertarik untuk
meneliti  lebih  lanjut  tentang  variable-variabel  yang  mempengaruhi  minat
masyarakat untuk melakukan transaksi dilembaga Keuangan Syariah. 
Berdasarkan  latar  belakang  diatas,  peneliti  akan  melakukan  pengkajian
ilmiah  yang  berjudul  “FAKTOR-FAKTOR  YANG  MEMENGARUHI
MASYARAKAT BERTRANSAKSI DILEMBAGA KEUANGAN SYARIAH
(STUDI  KASUS  DI  BANK  MUAMALAT  CABANG  KOTA  PADANG
SIDIMPUAN)”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  masalah  diatas  maka  dapat  diidentifikasi
masalah penelitian ini adalah :
1. Bagaimana preferensi nasabah akan keputusan masyarakat bertransaksi di
Bank Muamalat Cabang Kota Padang Sidimpuan
2. Apa  alasan  yang  mendasari  nasabah  memilih   bertransaksi  di  Bank
Muamalat  Kota  Padang  Sidimpuan   dan  apakah  didasarkan  pada
kesesuaian  dengan  syariat  Islam  dan  tidak  menggunakan  sistem
konvensional
3. Apakah  dengan  bagusnya  Pelayanan,  Pendapatan  dan  Religi  akan
menambah  peningkatan  transaksi  dan  ketertarikan  dan  memilih  Bank
Muamalat cabang Kota Padang Sidimpuan.
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah hanya
terkait dengan nasabah Bank Muamalat Cabang Kota Padang Sidimpuan. Maka,
penelitian ini dibatasi pada khusus nasabah yang bertransaksi di Bank Muamalat
Cabang Kota Padang Sidimpuan, yang mana  Bentuk Pelayanan (X1), Pendapatan
(X2), Religi (X3) dan (Y) Tabungan. 
D. Perumusan Masalah.
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dirumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat bertransaksi
dan menggunakan jasa perbankan syariah di Kota Padang Sidimpuan  ?
2. Apakah  faktor  pelayanan  Bank  Muamalat  Kota  Padang  Sidimpuan
mempengaruhi masyarakat dalam menggunakan jasa Bank Muamalat di
Kota Padang Sidimpun?
3. Apakah  faktor  pendapatan  atau  penghasilan  masyarakat  mempengaruhi
masyarakat dalam menggunakan jasa Bank Muamalat Kota Sidimpuan   ?
4. Apakah  faktor  religi  masyarakat  mempengaruhi  masyarakat  dalam
menggunakan jasa Bank Muamalat Kota Sidimpuan?
E. Tujuan  Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah  yang dikemukakan diatas,  maka tujuan
penelitian ini adalah : 
1. Untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  minat  masyarakat
bertransaksi  dan  menggunakan  jasa  perbankan  syariah  di  Kota  Padang
Sidimpuan  ?
2. Untuk mengetahui  Pelayanan Bank Muamalat Kota Padang Sidimpuan
mempengaruhi masyarakat dalam menggunakan jasa Bank Muamalat di
Kota Padang Sidimpuan?
3. Untuk  mengetahui  Pendapatan  atau  penghasilan  masyarakat
mempengaruhi masyarakat dalam menggunakan jasa Bank Muamalat Kota
Padang Sidimpuan   ?
4. Untuk  mengetahui  Religi  masyarakat  mempengaruhi  masyarakat  dalam
menggunakan jasa Bank Muamalat Kota Padang Sidimpuan?
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi  pihak  Lembaga  Keuangan  Syariah  yang  ada  di  kota  Padang
Sidimpuan  :  memberikan  masukan  kepada  pihak  lembaga  keuangan
syariah dalam upaya meningkatkan kinerja operasional dan pelayanannya
secara lebih baik
2. Penelitian : (1) Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti dalam
mengembangkan hal-hal  yang berhubungan dengan Lembaga Keuangan
Syariah (2) Sebagai sumber informasi bagi penelitian-penelitian yang akan
datang  serta  dapat  memberikan  kontribusi  keilmuan  kepada  semua
aktivitas akademik dalam bidang kemudahan dan keberkahan dalam setiap
bertransaksi di lembaga keuangan syariah dan (3) Sebagai referensi atas
perbandingan bagi peneliti dimasa akan datang.
G. Sistematika Penulisan 
Dalam  penelitian  ini  terbagi  kedalam  lima  bab  setiap  bab  terdiri  dari
beberapa sub bab dan memiliki  garis besar yang tersusun sebagai berikut :
Bab  Pertama   terdiri  dari  bagian  Latar  Belakang  Masalah,  Identifikasi  Masalah,
Pembatasan  Masalah,  Perumusan  Masalah,  Tujuan  Penelitian,  Dan  Manfaat
Penelitian. 
Bab Kedua merupakan Uraian Kajian Pustaka dan Landasan Teori,  bab
Ketiga merupakan bagian yang menjelaskan dan memaparkan tentang Metodologi
Penelitian  yang  terdiri  dari  pendekatan  Penelitian,  Lokasi  Penelitian,  Waktu
Penelitian,  Populasi  dan  Sampel,  Data  yang Digunakan,  Defenisi  Operasional,
Instrument  dan  Teknik  Pengumpulan  Data,  Analisis  dan  Pengolahan  Data
Penafsiran Hasil Analisis
Bab  Keempat  berisi  pembahasan  dan  temuan  penelitian  yang  telah
dianalisis
Bab Kelima merupakan bab yang terdiri dari Kesimpulan hasil penelitian
serta beberapa rekomendasi yang tersusun dari hasil penelitian bagi pihak-pihak
yang terkait dalam penelitian ini.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Lembaga Keuangan Syariah
Lembaga  Keuangan  Syariah  adalah  lembaga  keuangan   yang
operasionalnya dan produknya dikembangkan berlandaskan Al-Quran dan Hadis
Nabi  SAW. Lembaga Keuangan Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha
pokoknya  memberikan  pembiayaan  dan  jasa-jasa  lainnya  dalam  lalu  lintas
pembayaran  serta  peredaran  uang  yang  pengopersiannya  disesuaikan  dengan
Prinsip  Syariah.  Esensi  Lembaga  Keuangan  Syariah  tidak  hanya  dilihat  dari
ketiadaan  sistem  riba  dalam  seluruh  transaksinya,  tetapi  didalamnya  terdapat
sistem yang membawa manusia mendapatkan kebahagiaan lahir dan batin. 
Menurut  Muhammad,  Bank  Syariah  adalah  bank  yang  aktivitasnya
meninggalkan masalah riba,  Bank Islam atau Bank Syariah adalah Bank yang
beroperasi  dengan  tidak  mengandalkan  pada  bunga2,  Bank  Islam atau  disebut
Bank  tanpa  bunga  adalah  Lembaga  Keuangan  atau  Perbankan  yang  usaha
pokoknya memberikan kredit  dan jasa-jasa dalam lalu lintas  pembayaran serta
peredaran  uang  yang  pengoperasiannya  di  sesuaikan  dengan  prinsip-prinsip
Syariah Islam. Berdasarkan pengertian tersebut, Bank Islam berarti bank yang tata
cara bermuamalat secara Islam yakni mengacu kepada ketentuan Al-Quran dan
2 Muhammad, M.Ag, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta : ampykpn), 2002, h 7 
HADIS atau dengan kata lain, bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha
pokoknya  memberikan  pembiayaan  dan  jasa-jasa  lainnya  dalam  lalu  lintas
pembayaran  serta  peredaran  uang  yang  pegoperasiannya  disesuaikan  dengan
prinsip Syariat Islam3 
Lembaga keuangan Syariah atau Perbankan Syariah adalah segala sesuatu
yang  menyangkut  tentang  Bank  Syariah  dan  Unit  Usaha  Syariah,  mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan
usahanya4. 
Perbankan  Syariah adalah  suatu  sistem  Perbankan yang  dikembangkan
berdasarkan Syariah (Hukum) Islam. Usaha pembentukan sistem ini didasari oleh
larangan dalam Agama Islam untuk memungut maupun meminjam dengan bunga
atau yang disebut dengan  riba serta larangan  investasi untuk usaha-usaha yang
dikategorikan  haram  (misal:  usaha  yang  berkaitan  dengan  produksi
makanan/minuman  haram)  dimana  hal  ini  tidak  dapat  dijamin  oleh  sistem
Perbankan Konvensional.
B. Sejarah Lahirnya Bank Syariah
Perbankan Syariah pertama kali muncul di Mesir tanpa menggunakan kata
Islam, karena adanya kekhawatiran rezim yang berkuasa saat itu akan melihatnya
sebagai  gerakan fundamentalis.  Pemimpin  perintis  usaha  ini  Ahmad El  Najjar,
mengambil  bentuk  sebuah  Bank  Simpanan  yang  berbasis  profit  sharing
(Pembagian  laba)  di  kota  Mit  Ghamr  pada  tahun  1963.  Eksperimen  ini
berlangsung hingga tahun 1967, dan saat itu sudah berdiri 9 Bank dengan konsep
serupa di Mesir. Bank-bank ini, yang tidak memungut maupun menerima bunga,
sebagian besar berinvestasi pada usaha-usaha perdagangan Masih di Negara yang
sama,  pada tahun 1971,  Nasir  Social  bank didirikan  dan mendeklarasikan diri
sebagai Bank Komersial bebas bunga. Walaupun dalam akta pendiriannya tidak
disebutkan rujukan kepada Agama maupun Syariat Islam.
3 Ibid, hlm 13
4 UU RI NO.21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah Bab 1 Pasal 1
Islamic  Development  Bank  (IDB)  kemudian  berdiri  pada  tahun  1974
disponsori oleh negara-negara yang tergabung dalam organisasi konferensi Islam,
walaupun utamanya bank tersebut adalah bank antar pemerintah yang bertujuan
untuk  menyediakan  dana  untuk  proyek  pembangunan  di  negara-negara
anggotanya.  IDB  menyediakan  jasa  pinjaman  berbasis  fee  dan  profit  sharing
untuk negara-negara tersebut dan secara eksplisit menyatakan diri berdasar pada
Syariah Islam.
Dibelahan  negara  lain  pada  kurun  1970-an,  sejumlah  Bank  Islam
kemudian  muncul.  Di  Timur  Tengah  antara  lain  berdiri  Dubai  Islamic  Bank
(1975), Faisal Islamic Bank of Sudan (1977), Faisal Islamic Bank of Egypt (1977)
serta  Bahrain  Islamic  Bank (1979).  Dia  Asia-Pasifik,  Phillipine  Amanah Bank
didirikan tahun 1973 berdasarkan dekrit  presiden, dan di  Malaysia  tahun 1983
berdiri  Muslim Pilgrims Savings Corporation yang bertujuan membantu mereka
yang ingin menabung untuk menunaikan Ibadah Haji.
C. Sejarah Lahirnya Bank Syariah Pertama di Indonesia
Di  Indonesia  pelopor  Perbankan  Syariah  adalah  Bank  Muamalat
Indonesia. Berdiri tahun 1991, Bank ini diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia
(MUI)  dan  pemerintah  serta  dukungan  dari  Ikatan  Cendekiawan  Muslim
Indonesia (ICMI) dan beberapa Pengusaha Muslim.  Pada saat pertama didirikan
terkumpul komitmen pembelian saham sebesar Rp 84 Milliar dan pada tanggal 3
Nopember  1991  dalam  acara  silaturrahmi  Presiden  di  Istana  Bogor,  dapat
dipenuhi dengan total komitmen modal disetor awal sebesar Rp 106.126.382.000.
Dengan modal awal tersebut, pada tanggal 01 Mei 1992, BMI mulai beroperasi,
namun  masih  menggunakan  UU  No.  7  tahun  1992,  dimana  pembahasan
perbankan dengan sistem bagi hasil diuraikan hanya sepintas lalu. BMI sampai
September 1999, telah memiliki lebih 45 outlet yang tersebar di Jakarta, Bandung,
Semarang, Balikpapan dan Makasar. 
Bank  ini  sempat  terimbas  oleh  krisis  moneter  pada  akhir  tahun  90-an
sehingga  ekuitasnya  hanya  tersisa  sepertiga  dari  modal  awal.  IDB  kemudian
memberikan suntikan dana kepada Bank ini dan pada periode 1999-2002 akhirnya
dapat  bangkit  dan  menghasilkan  laba  .Saat  ini  keberadaan  Bank  Syariah  di
Indonesia  telah  di  atur  dalam  Undang-undang  yaitu  UU  No.  10  tahun  1998
tentang Perubahan UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan.
Dan akhirnya, pada tahun 2008, keluarlah UU No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah yang melengkapi minimnya regulasi perbankan syariah selama
 ini.  Undang-Undang  ini  mengatur  beberapa  ketentuan  baru  di  bidang
perbankan  syariah,  antara  lain  otoritas  fatwa  dan  komite  Perbankan  Syariah,
Pembinaan dan Pengawasan Syariah, pemilihan dewan pengawas syariah (DPS),
masalah  pajak,  penyelesaian  sengketa  perbankan,  dan  konversi  Unit  Usaha
Syariah (UUS) menjadi  Bank Umum Syariah (BUS).  Lalu Undang-undang ini
memberikan  keleluasaan  dalam  pengembangan  perbankan  syariah  sehingga
memberi peluang besar ke depannya. Keleluasaan itu antar lain adalah : 
1. Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)
tidak bisa dikonversi menjadi Bank Umum. Sedangkan Bank Umum dapat
dikonversi menjadi Bank Syariah (Pasal 5 ayat 7). 
2. Bila terjadi penggabungan (merger) atau peleburan (akuisisi) antara Bank
Syariah dengan Bank Non Syariah wajib menjadi Bank Syariah (Pasal 17
ayat 2). 
3. Bank  umum-umum  yang  memiliki  Unit  Usaha  Syariah  (UUS)  harus
melakukan pemisahan (spin off) apabila (Pasal 68 ayat 1), UUS mencapai
asset paling sedikit 50 persen dari total nilai aset bank induknya; atau 15
tahun sejak berlakunya UU Perbankan Syariah
Lalu banyak kegiatan usaha yang tidak dapat dilakukan oleh bank umum
namun dapat  dilakukan  oleh  BUS.  Di  antaranya,  bank  syariah  bisa  menjamin
penerbitan surat berharga, penitipan untuk kepentingan orang lain, menjadi wali
amanat, penyertaan modal, bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun
juga  menerbitkan,  menawarkan  serta  memperdagangkan  surat  berharga  jangka
panjang syariah. 
Dan  kemudian  perbankan  syariah  dapat  menjalankan  layanan  yang
sifatnya sosial.  Misalnya menyelenggarakan lembaga baitul  mal  yang bergerak
menerima dan menyalurkan dana zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial
lainnya kemudian menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat
D. Prinsip Dasar Perbankan Syariah dan Produk yang Ditawarkan
Batasan-batasan  Bank  Syariah  yang  harus  menjalankan  kegiatannya
berdasar  pada  Syariat  Islam,  menyebabkan  Bank  Syariah  harus  menerapkan
prinsip-prinsip yang sejalan dan tidak bertentangan dengan Syariat Islam. Adapun
prinsip-prinsip Bank Syariah adalah sebagai berikut : 
1. Prinsip Titipan atau Simpanan (Al-Wadiah) 
Al-Wadiah  dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak
lain,  baik  individu  maupun  badan  hukum,  yang  harus  dijaga  dan
dikembalikan  kapan  saja  ketika  si  penitip  menghendaki,  Secara  umum
terdapat dua jenis al-wadiah, yaitu: 
a. Wadiah  Yad  Al-Amanah  (Trustee  Depository)  adalah  akad penitipan
barang/uang  dimana  pihak  penerima  titipan  tidak  diperkenankan
menggunakan barang/uang yang dititipkan dan tidak bertanggung jawab
atas kerusakan atau kehilangan barang titipan yang bukan diakibatkan
perbuatan atau kelalaian penerima titipan.  Adapun aplikasinya dalam
Perbankan Syariah berupa produk safe deposit box. 
b. Wadiah  Yad  adh-Dhamanah  (Guarantee  Depository)  adalah  akad
penitipan barang/uang dimana pihak penerima titipan dengan atau tanpa
izin pemilik barang/uang dapat memanfaatkan barang/uang titipan dan
harus  bertanggung  jawab  terhadap  kehilangan  atau  kerusakan
barang/uang  titipan.  Semua  manfaat  dan  keuntungan  yang  diperoleh
dalam penggunaan barang/uang titipan menjadi hak penerima titipan.
Prinsip ini diaplikasikan dalam produk giro dan tabungan
2. Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing) 
Sistem ini  adalah suatu sistem yang meliputi  tata  cara pembagian hasil
usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. Bentuk produk yang
berdasarkan prinsip ini adalah: 
a. Al-Mudharabah 
Al-Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana
pihak  pertama  (shahibul  maal)  menyediakan  seluruh  (100%)  modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi  pengelola  (mudharib).  Keuntungan
usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan
dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal
selama kerugian  itu  bukan akibat  kelalaian  si  pengelola.  Seandainya
kerugian ini diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola,
si  pengelola  harus  bertanggung  jawab  atas  kerugian  tersebut.  Akad
mudharabah secara umum terbagi menjadi dua jenis: 
1. Mudharabah Muthlaqah 
Adalah bentuk kerjasama antara  shahibul maal  dan  mudharib  yang
cakupannya  sangat  luas  dan  tidak  dibatasi  oleh  spesifikasi  jenis
usaha, waktu, dan daerah bisnis.
2. Mudharabah Muqayyadah 
Adalah  bentuk  kerjasama  antara  shahibul  maal  dan  mudharib
dimana  mudharib  memberikan  batasan  kepada  shahibul  maal
mengenai tempat, cara, dan obyek investasi. 
b. Al-Musyarakah 
Al-musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan
kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan
ditanggung  bersama  sesuai  dengan  kesepakatan.Dua  jenis  al-
musyarakah: 
1. Musyarakah pemilikan, tercipta karena warisan, wasiat, atau kondisi
lainnya yang mengakibatkan pemilikan satu aset oleh dua orang atau
lebih. 
2. Musyarakah  akad,  tercipta  dengan  cara  kesepakatan  dimana  dua
orang atau lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikan
modal musyarakah. 
3. Prinsip Jual Beli (Al-Tijarah) 
Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual
beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan
atau mengangkat nasabah sebagai agen Bank melakukan pembelian barang
atas nama Bank, kemudian bank menjual barang tersebut kepada nasabah
dengan harga sejumlah harga beli ditambah 
Keuntungan (margin). Implikasinya berupa :
a. Al-Murabahah 
Murabahah  adalah  akad  jual  beli  barang  dengan  menyatakan
harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual
dan pembeli. 
b. Salam 
Salam adalah akad jual beli barang pesanan dengan penangguhan
pengiriman  oleh  penjual  dan  pelunasannya  dilakukan  segera  oleh
pembeli sebelum barang pesanan tersebut diterima sesuai syarat-syarat
tertentu. 
Bank dapat bertindak sebagai pembeli atau penjual dalam suatu
transaksi  salam.  Jika  bank  bertindak  sebagai  penjual  kemudian
memesan kepada pihak lain untuk menyediakan barang pesanan dengan
cara salam maka hal ini disebut salam paralel. 
c. Istishna’ 
Istishna’ adalah akad jual beli antara pembeli dan produsen yang
juga  bertindak  sebagai  penjual.  Cara  pembayarannya  dapat  berupa
pembayaran dimuka, cicilan, atau ditangguhkan sampai jangka waktu
tertentu. Barang pesanan harus diketahui karakteristiknya secara umum
yang meliputi: jenis, spesifikasi teknis, kualitas, dan kuantitasnya. 
Bank dapat  bertindak sebagai  pembeli  atau  penjual.  Jika  Bank
bertindak sebagai penjual kemudian memesan kepada pihak lain untuk
menyediakan barang pesanan dengan cara istishna maka hal ini disebut
istishna paralel. 
4. Prinsip Sewa (Al-Ijarah) 
Al-ijarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa,
melalui  pembayaran  upah  sewa,  tanpa  diikuti  dengan  pemindahan  hak
kepemilikan atas barang itu sendiri. Al-ijarah terbagi kepada dua jenis: (1)
Ijarah,  sewa  murni.  (2)  ijarah  al  muntahiya  bit  tamlik  merupakan
penggabungan sewa dan beli, dimana si penyewa mempunyai hak untuk
memiliki barang pada akhir masa sewa.
 
5. Prinsip Jasa (Fee-Based Service) 
Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang diberikan
bank. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara lain: 
a. Al-Wakalah 
Nasabah  memberi  kuasa  kepada  bank  untuk  mewakili  dirinya
melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti transfer. 
b. Al-Kafalah 
Jaminan  yang  diberikan  oleh  penanggung  kepada  pihak  ketiga
untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. 
c. Al-Hawalah 
Adalah pengalihan utang dari orang yang berutang kepada orang
lain yang wajib menanggungnya.  Kontrak  hawalah  dalam perbankan
biasanya diterapkan pada Factoring (anjak piutang),  Post-dated check,
dimana  bank  bertindak  sebagai  juru  tagih  tanpa  membayarkan  dulu
piutang tersebut. 
d. Ar-Rahn 
Adalah  menahan  salah  satu  harta  milik  si  peminjam  sebagai
jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan tersebut
memiliki  nilai  ekonomis.  Dengan  demikian,  pihak  yang  menahan
memperoleh  jaminan  untuk  dapat  mengambil  kembali  seluruh  atau
sebagian  piutangnya.  Secara  sederhana dapat  dijelaskan bahwa  rahn
adalah semacam jaminan utang atau gadai. 
e. Al-Qardh 
Al-Qardh  adalah  pemberian  harta  kepada  orang  lain  yang  dapat
ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa
mengharapkan imbalan. Produk ini digunakan untuk membantu usaha
kecil dan keperluan sosial. Dana ini diperoleh dari dana zakat, infaq dan
shadaqah. 
f. Pelayanan Jasa
1. Letter of Credit (L/C) Impor Syariah
Bank Syariah – Basis Bank Modern L/C adalah surat pernyataan
akan membayar eksportir yang diterbitkan oleh bank atas permintaan
imprtir dengan pemenuhan prasyaratan tertentu.
2. Bank Garansi Syariah
Jaminan yang diberikan oleh bank kepada pihak ketiga penerima
jaminan  atas  pemenuhan  kewajiban  tertentu  nasabah  bank  selaku
pihak yang di jamin kepada pihak ketiga dimaksud.
3. Penukaran Valuta Asing (sharf)
Transaksi  penukaran  mata  uang  yang  berlainan  jenis,  baik
membeli atau menjual kepada nasabah.
E. Perkembangan Bank Syariah
Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur
keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. Bank Muamalat sebagai Bank Syariah
pertama  dan  menjadi  pioneer  bagi  Bank  Syariah  lainnya  telah  lebih  dahulu
menerapkan sistem ini ditengah menjamurnya Bank-Bank Konvensional. 
Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 telah menenggelamkan Bank-
Bank konvensional dan banyak yang dilikuidasi karena kegagalan sistem
bunganya.  Sementara  perbankan  yang  menerapkan  Sistem Syariah  dapat  tetap
eksis dan mampu bertahan. 
Hingga tahun 1998 praktis Bank Syariah tidak berkembang. Baru setelah
diluncurkan  Dual Banking System  melalui UU No. 10/1998, Perbankan Syariah
mulai  menggeliat  naik.  Dalam 5  tahun saja  sejak  diberlakukan  Dual  Banking
System,  pelaku Bank Syariah bertambah menjadi  10 Bank dengan perincian  2
bank merupakan entitas mandiri (BMI dan Bank Syariah Mandiri) dan lainnya
merupakan unit/divisi Syariah Bank Konvensional.
Tidak hanya itu,  di  tengah-tengah krisis keuangan global yang melanda
dunia pada penghujung akhir  tahun 2008, Lembaga Keuangan Syariah kembali
membuktikan  daya  tahannya  dari  terpaan  krisis.  Lembaga-lembaga  keuangan
syariah  tetap  stabil  dan  memberikan keuntungan,  kenyamanan serta  keamanan
bagi  para pemegang sahamnya,  pemegang surat  berharga,  peminjam, dan para
penyimpan dana di Bank-Bank Syariah.
Perbankan Syariah sebenarnya dapat menggunakan momentum ini untuk
menunjukkan bahwa Perbankan Syariah benar-benar tahan dan kebal krisis dan
mampu  tumbuh  dengan  signifikan.  Oleh  karena  itu  perlu  langkah-langkah
strategis untuk merealisasikannya.
 Langkah  strategis  pengembangan  Perbankan  Syariah  yang  telah  di
upayakan  adalah  pemberian  izin  kepada  Bank  Umum  Konvensional  untuk
membuka kantor cabang unit  usaha syariah (UUS) atau konversi  sebuah Bank
konvensional menjadi Bank Syariah. Langkah strategis ini merupakan respon dan
inisiatif dari perubahan Undang – Undang perbankan no. 10 tahun 1998. Undang-
undang pengganti UU no.7 tahun 1992 tersebut mengatur dengan jelas landasan
hukum dan jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh
Bank Syariah.
Meskipun  UU  No.21 Tahun  2008  tentang  Perbankan  Syariah  telah
dikeluarkan, namun Indonesia masih menganut dual banking system (dua system
perbankan).  Ini  berarti  memperkenankan  dua  system  perbankan  secara  co-
existance. Dua system perbankan itu adalah bank umum dan Bank berdasarkan
bagi hasil ( yang secara impisit mengakui system perbankan berdasarkan prinsip
Islam ). Bank Syariah dapat dilakukan melalui : 
1. Bank Umum Syariah 
2. Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) 
3. Islamic Windows
4. Office Channeling. 
Bank  umum  Syariah  adalah  Bank  yang  melaksanakan  kegiatan  usaha
berdasarkan prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu
lintas  pembayaran.  Bank  Perkreditan  Rakyat  Syariah  adalah  Bank  yang
melaksanakan  kegiatan  usaha  berdasarkan  prinsip  Syariah  yang  dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Office  Chanelling  merupakan  istilah  yang  diberikan  guna  menandai
dimungkinkannya melakukan kegiatan usaha perbankan Syariah di kantor cabang
dan/atau kantor cabang pembantu Bank Umum Konvesional. Praktik Perbankan
Syariah  tidak  diperkenankan  dilakukan  bersama-sama  dalam satu  kantor  yang
berpraktik Konvesional. 
Dalam  PBI  No.4/1/PBI/2002,  dibuka  kesempatan  kepada  Bank  umum
Konvesional  untuk  membuka  Cabang  Syariah  dengan  persyaratan  yang  cukup
ketat,  yaitu  adanya  pemisahan  pembukuan,  Pemisahan  modal,  Pemisahan
Pegawai, dan pemisahan keragaan ruangan5
Menurut Pasal 2 UU 21 Tahun 2008, Perbankan Syariah dalam melakukan
kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah, Demokrasi Ekokomi, dan Prinsip
Kehati-Hatian.  Dalam  penjelasan  Pasal  2  dikemukakan  kegiatan  usaha  yang
berasaskan berikut ini:
1. Prinsip Syariah, antara lain kegiatan usaha yang tidak mengandung unsur:
a. Riba, yaitu penambahan pendapatan secara tidak sah antara lain dalam
transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak sama kualitas, kuantitas,
dan waktu penyerahan (  fadhl), atau dalam transaksi pinjam meminjam
yang mempersyaratkan nasabah penerima fasilitas mengembalikan dana
yang  diterima  melebihi  pokok  pinjaman  karena  berjalannya  waktu
( nasi’ah )
b. Aisir,  yaitu  transaksi  yang  digantungkan  kepada  suatu  keadaan  yang
tidak pasti dan bersifat untung-untungan.
c. Gharar, yaitu transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak memiliki, tidak
diketahui keberadaanya, atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi
dilakukan, kecuali diatur lain dalam Syariah
d. Haram, yaitu transaksi yang objeknya dilarang dalam syariah




2. Demokrasi  ekonomi  adalah  kegiatan  Ekonomi  Syariah  yang  mengandung
nilai Keadilan, Kebersamaan, Pemerataan, dan Kemanfaatan.
3. Prinsip kehati-hatian adalah pedoman pengelolaan Bank yang wajib dianut
guna mewujudkan perbankan yang sehat,  kuat,  dan efisien,  sesuai  dengan
peraturan perundang-undangan6.
Untuk menilai perkembangan Bank Syariah dari tahun ke tahun biasanya
menggunakan beberapa standar, diantaranya :
1. Jumlah aktiva.
2. Dana pihak Ketiga (DPK).
3. Pembiayaan Bank.
Tabel    Jaringan Kantor Perbankan Syariah (Islamic Banking Network)



























































Total Kantor 1,024 1,223 1,763 2,101 1,663 2,990 2,992
Sumber  :  Statistik  Perbankan  Syariah  -  Mei  2014  -  Bank  Sentral  Republik
Indonesia
Tabel diatas menunjukkan perkembangan Perbankan Syariah berdasarkan
laporan  tahunan  BI  sampai  dengan  Mei  2014.  Secara  kuantitas,  pencapaian
Perbankan  Syariah  sungguh  membanggakan  dan terus  mengalami  peningkatan
dalam jumlah Bank. Jika pada tahun 1998 hanya ada satu Bank Umum Syariah
dan  76 Bank Perkreditan  Rakyat  Syariah,  maka pada  Mei  2014 jumlah Bank
Syariah telah mencapai 2.139. Selain itu, jumlah Bank Perkreditan Rakyat Syariah
(BPRS) telah mencapai 163 unit pada periode yang sama.
Jika dilihat dari rasio pembiayaan yang disalurkan dengan besarnya Dana
Pihak Ketiga (DPK) yang dinyatakan dengan nilai  Financing to  Deposit  Ratio
(FDR), maka bank Syariah memiliki rata-rata FDR sebesar 97.65 persen. Berbeda
dengan  tahun-tahun  sebelumnya  dan  tahun  sesudahnya,  pada  tahun  2008
Financing to Defosit Ratio Perbankan Syariah lebih dari 100 %. Tingginya tingkat
FDR  tersebut  karena  pembiayaan  yang  disalurkan  selama  bulan  Maret  –
November lebih besar dari dana pihak ke tiga.
Yang perlu di catat disini adalah, meskipun pembiayaan yang disalurkan
lebih besar dari DPK, tetapi tingkat kegalalan bayar atau yang dinyatakan dalam
Non Performing Financing (NPF) ternyata lebih sedikit dari periode tahun 2006-
2007,  yakni  hanya  sebesar  3.95%,  masih  dibawah  batas  ketentuan  minimal
sebesar 5 persen. Artinya bank syariah betul betul menjalankan fungsinya sebagai
lembaga intermediasi keuangan dengan tidak mengabaikan prinsip kehati-hatian.
Selain itu juga, secara keseluruhan perbankan syariah relatif lebih sehat.
a. Faktor-Faktor Pendukung Perkembangan Perbankan syariah
Keberadaan  bank  Islam  di  Indonesia  masih  memiliki  peluang  yang
mengembirakan  dan  perlu  dioptimalkan  guna  membangun  kembali  sistem
perbankan  yang  sehat  dalam  rangka  mendukung  program  pemulihan  dan
pendayaan  ekonomi  nasional,  selain  restrukturisasi  perbankan.  Hal  itu
dikarenakan adanya beberapa pertimbangan, antara lain ;
1. Kebutuhan  jasa  perbankan  bagi  masyarakat  yang  tidak  dapat  menerima
konsep bunga.
Rakyat  Indonesia  yang sebagian besar beragama Islam merupakan faktor
penggerak  kebutuhan  akan  hadirnya  perbankan  syariah  yang  tidak
menggunakan sistem bunga yang mendekati  dengan riba  yang jelas-jelas
dilarang dalam Islam.
2. Peluang  pembiayaan  bagi  pengembangan  usaha  berdasarkan  prinsip
kemitraan.
Dalam  sistem  perbankan  konvensional,  konsep  yang  diterapkan  adalah
hubungan  debitur  dan  kreditur  yang  antagonis  (debitor  to  creditor
relationship).  Seorang  debitur  harus  dan  wajib  mengembalikan  pokok
pinjaman  dan  bunganya,  apakah  debitur  mendapatkan  untung  atau  rugi.
Kreditur tidak mau ambil peduli. Hal ini berbeda dengan sistem Perbankan
Syariah.  Konsep  yang  diterapkan  adalah  hubungan  antar  investor  yang
harmonis (mutual investor relationship), sehingga adanya saling kerjasama
dan kepercayaan karena dalam Perbankan Syariah menerapkan nilai ilahiyah
sebagai  pengendali  yang  bersifat  transendental  dan  nilai  keadilan,
persaudaraan, kepedulian sosial yang bersifat horisontal.
3. Kebutuhan akan produk dan jasa perbankan unggulan
Sistem  Perbankan  Syariah  memiliki  keunggulan  komparatif  berupa
penghapusan  pembebanan  bunga  yang  berkesinambungan  (perpetual
interest  effect),  membatasi  kegiatan  spekulasi  yang  tidak  produktif  dan
pembiayaan yang ditujukan pada usaha-usaha yang memperhatikan unsur
moral (halal). Produk perbankan seperti berupa tabungan, giro dan deposito
yang menerapkan prinsip-prinsip simpanan (depository), bagi hasil (profit
sharing),  jual  beli  (sale  and  purchase),  sewa  (operational  lease  and
financial lease), jasa (fee based services).
4. Peningkatan jumlah lembaga keuangan syariah
Gairah  perbankan  nasional,  baik  keinginan  untuk  membuka  kantor  bank
umu syariah ataupun kantor unit syariah dapat terlihat dari perkembangan
yang pesat jumlah perbankan syariah di Indonesia
5. Adanya pelayanan yang meluruskan pelanggan dengan cara sesuai Islam
Hal  itu  dapat  terbukti  dengan  diraihnya  penghargaan  Quality  Assurance
Service  Australia,  predikat  ISO 9001  tahun  2000  untuk  pelayanan  bank
khususnya  customer service dan  taller banking diberikan pada BMI, serta
Market  Research Indonesian tahun 2000, yang memasukkan BMI masuk
deretan unggulan terbaik dari 5 bank dalam pelayanan.
b. Faktor-Faktor Penghambat
